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Abstract: This study aimed to reveal the influence of
intellectual capital (IC) on financial performance of the
banking company in Indonesia. Intellectual capital (IC) is an
information and knowledge whicg could implemented in works
to create a value. IC measurement methods used in this study
is a model of VAICTM developed by Pulic. Financial
performance of banks in this study was measured using the
ratio of profitability in this study was measured through Return
On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), and Return On
Investment (ROI). This study used casuality method which
connecting independent with dependent variable. Sample took
with purpossive sampling technic. Data obtained from 30
banking companies listed in Indonesia Stock Exchange and
issue audited financial statements in the period of 2012. Data
were analyzed using SPSS 16.0. The results showed that
intellectual capital (IC) have significant and positive impact on
ROA, ROE, and ROI. These result proved that IC effect on the
financial performance.
Keywords: intellectual capital, banking companies, ROA,
ROE, and ROI.
PENDAHULUAN
Perkembangan ekonomi
suatu negara erat kaitannya
dengan peran dunia perbankan,
karena bank bertujuan untuk
menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam
rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi, dan
stabilitas nasional untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia secara
keseluruhan. Bank merupakan
lembaga yang berperan sebagai
perantara keuangan (financial
intermediary institution) yang
menghubungkan pihak yang
memiliki kelebihan dana (unit
surplus) dengan pihak yang
membutuhkan dana (unit defisit),
sebagaimana tercantum dalam
Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) Indonesia
Nomor 31 dalam Ikatan Akuntansi
Indonesia (2007). Dengan adanya
bank maka pembiayaan proyek-
proyek pembangunan nasional
dapat dijalankan.
Setiap bank selalu
berusaha untuk meningkatkan
kinerja keuangan yang dimilikinya.
Hal ini digunakan untuk
mempertahankan eksistensi bank
tersebut dalam kegiatan bisnisnya.
Semakin tinggi kinerja perbankan
yang dimiliki, maka semakin
meningkatkan harga saham
perbankan tersebut, sehingga
mampu menarik para investor lokal
maupun asing untuk menanamkan
sahamnya pada perbankan
tersebut. Menurut Mulyadi
(2007:363), kinerja merupakan
sebuah keberhasilan dalam
mewujudkan sasaran strategik
dalam empat perspektif, antara
lain: keuangan, pelanggan, proses,
serta pembelajaran dan
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pertumbuhan. Dari definisi
tersebut, dapat diketahui bahwa
kinerja perbankan memiliki peranan
yang sangat penting dalam
mencapai tujuan bisnis yang telah
ditentukan. Selain itu, bank
merupakan lembaga intermediasi
antara pihak-pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak-
pihak yang memerlukan dana.
Dikarenakan peran yang penting
itulah, maka bank harus memiliki
kinerja keuangan yang sehat,
sehingga fungsi intermediasi dapat
berjalan lancar.
Kinerja keuangan
perbankan yang baik membuat
bank mampu mempertahankan
eksistensinya walaupun krisis
global sedang melanda seluruh
kegiatan perbankan di dunia.
Kinerja keuangan yang baik akan
meningkatkan perkembangan
perbankan itu sendiri. Hal tersebut
didukung oleh teori yang
menyebutkan bahwa kinerja
keuangan merupakan salah satu
aspek penting yang akan
diperhatikan oleh para investor
(Anoraga dan Pakarti, 2006:60).
Hal ini semakin jelas membuktikan
bahwa kinerja keuangan
merupakan aspek penting yang
akan mempengaruhi kondisi
perbankan di Indonesia.
Salah satu indikator yang
digunakan dalam mengukur kinerja
keuangan perbankan adalah
analisis rasio keuangan. Dalam
penelitian ini, untuk mengukur
kinerja keuangan perbankan hanya
digunakan analisis rasio
profitabilitas. Menurut Sugiono
(2009:78), rasio profitabilitas
merupakan rasio yang melihat
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Rasio
profitabilitas dalam penelitian ini
diukur melalui Return On Assets
(ROA) yang menyatakan
kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada
tingkat aset tertentu, Return On
Equity (ROE) yang menyatakan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan
modal saham tertentu, dan Return
On Investment (ROI) yang
menyatakan kemampuan
perusahaan menggunakan aktiva
yang dimiliki untuk kegiatan
operasional dalam memperoleh
keuntungan. Melalui ketiga
indikator tersebut, maka dapat
diketahui kinerja keuangan
perbankan di Indonesia.
Salah satu unsur yang
dapat mempengaruhi kinerja
perbankan yaitu investasi dalam
bentuk Intellectual Capital (IC). Hal
ini dikarenakan IC mampu
mempengaruhi kinerja perbankan
baik secara langsung maupun tidak
langsung. Bank sebagai sebuah
perusahaan publik harus dikelola
secara maksimal, khususnya
dalam upaya penciptaan nilai bagi
perusahaan, sehingga dapat
menarik minat dari para investor.
Penciptaan nilai dilakukan dengan
memanfaatkan seluruh potensi
yang dimiliki perusahaan, baik
karyawan, maupun aset yang
berwujud (tangible asset) dan tak
berwujud (intangible asset). Bagian
perusahaan berupa aset tak
berwujud dapat diungkapkan
melalui IC, yang menunjukkan
bahwa perusahaan dijalankan
dengan basis pengetahuan.
Kondisi ini terjadi karena laporan
keuangan tradisional tidak
menyajikan data untuk identifikasi
dan pengukuran intangible asset
dalam perusahaan. Dengan
adanya IC, maka investor dapat
mengetahui bahwa suatu
perusahaan telah dikelola dengan
baik, sehingga mampu mendorong
investor untuk menanamkan modal
lebih banyak. Pengelolaan yang
baik atas seluruh potensi
perusahaan akan menciptakan nilai
tambah yang dapat mendorong
kinerja perusahaan.
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Dewasa ini semakin banyak
diterapkan bisnis berdasarkan
pengetahuan (knowledge based
business) yang menciptakan suatu
cara untuk mengelola pengetahuan
sebagai saran untuk memperoleh
penghasilan perusahaan. Salah
satu pendekatan yang digunakan
dalam penilaian dan pengukuran
knowledge assets (aset
pengetahuan) adalah intellectual
capital. Intellectual capital dapat
didefinisikan sebagai ekuitas
berbasis pengetahuan organisasi
(Maditinos et al., 2011).
Menurut Organization for
Economic and Development atau
biasa disingkat OECD (2008),
investasi dalam bentuk IC meliputi
pelatihan karyawan, penelitian dan
pengembangan (Research and
Development/ R&D), hubungan
pelanggan, sistem komputerisasi,
dan lainnya. Sementara Stewart
(2008) mendefinisikan IC sebagai
“packaged useful knowledge” yang
merupakan sumber daya berupa
pengetahuan yang ada dalam
perusahaan untuk menghasilkan
sebuah aset bernilai tinggi dan
memiliki manfaat ekonomi di masa
mendatang bagi perusahaan yang
bersangkutan.
Santoso (2009)
menambahkan tentang definisi
modal intelektual yang merupakan
sebuah pengetahuan, jika dikelola
dengan baik akan menjadi sebuah
aset yang berharga. Definisi IC
tersebut merupakan salah satu
hasil dari pergeseran paradigma
dalam kehidupan manusia yang
ditimbulkan dari persaingan
perekonomian global yang makin
tinggi, dimana pergeseran tersebut
yaitu pada paradigma yang
menitikberatkan pada kekayaan
fisik (physical capital) menjadi
paradigma baru yang
memfokuskan pada nilai kekayaan
intelektual (intellectual capital).
KAJIAN PUSTAKA
Bank
Menurut Undang-undang
No 10 Tahun 1998 bank adalah
badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. Jenis bank
berdasarkan fungsinya dibedakan
menjadi tiga (Undang-undang No 7
Tahun 1992), yaitu (1) Bank
Sentral, (2) Bank Umum, (3) Bank
Perkreditan Rakyat (BPR).
Bank merupakan sebuah
lembaga keuangan yang
memainkan peran sebagai
lembaga perantara keuangan
antara pihak yang memiliki
kelebihan dana pada pihak yang
membutuhkan dana. Adapun dana
tersebut dihimpun dari masyarakat
dan akan disalurkan kembali
kepada masyarakat dengan tujuan
untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Pengembalian dana
kepada masyarakat tersebut dapat
melalui kredit ataupun jasa bank
lainnya.
Kinerja Keuangann
Menurut Suherli (2009: 64),
kinerja keuangan didefinisikan
sebagai nilai perkiraan pada suatu
obyek yang mempunyai
pendapatan, beban, keuntungan
dan kerugian. Analisis rasio
keuangan dalam penelitian ini
menggunakan rasio profitabilitas.
Hal ini dikarenakan rasio
profitabilitas merupakan sebuah
pengukuran yang digunakan untuk
mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan.
Adapun pengukuran rasio
profitabilitas dalam penelitian ini
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dapat dihitung menggunakan tiga
indikator, antara lain: ROA (Return
On assets), ROE (Return On
Equity), dan ROI (Return On
Investment).
Intellectual Capital
Menurut Williams (2001),
Intellectual Capital (IC) yang
biasanya disebut modal intelektual
merupakan sebuah informasi dan
pengetahuan yang dapat
diimplementasikan dalam
pekerjaan untuk menciptakan
sebuah nilai. Dari definisi tersebut
dapat diketahui bahwa IC memiliki
peranan penting dalam sebuah
perusahaan, sehingga investasi IC
perlu dilakukan semua
perusahaan.
Menurut Organization for
Economic and Development atau
biasa disingkat OECD (2008),
investasi dalam bentuk IC meliputi
pelatihan karyawan, penelitian dan
pengembangan (Research and
Development/ R&D), hubungan
pelanggan, sistem komputerisasi,
dan lainnya. Sementara menurut
Bontis, et. al. (2000), para peneliti
mengidentifikasi IC dalam tiga
konstruk utama, antara lain modal
manusia (Human Capital/HC),
modal struktur (Structure
Capital/SC) dan Customer Capital
(CC).
Intellectual Capital dan Kinerja
Keuangan
IC yang dimiliki perusahaan
meliputi human capital, structural
capital, dan relational capital.
Human capital meliputi
kecerdasan, kompetensi, motivasi,
dan keahlian yang dimiliki
karyawan perusahaan. Structural
capital adalah budaya
perusahaan, filosofi manajemen,
dan kepemimpinan, sedangkan
yang termasuk dalam relational
capital adalah kepuasan konsumen
dan loyalitas konsumen. Apabila
perusahaan telah mampu
memanfaatkan dan mengelola
dengan baik IC yang dimilikinya,
maka kinerja keuangan
perusahaan akan semakin baik.
Karyawan yang loyal dan
kompeten akan mampu
memberikan kemampuan
terbaiknya bagi perusahaan,
sementara budaya perusahaan
yang baik menunjukkan bahwa
perusahaan menjalankan
manajemen yang benar sehingga
semakin banyak pihak yang ingin
bekerja sama, dan hubungan yang
baik terhadap konsumen
menyebabkan konsumen tetap
setia menggunakan produk yang
dihasilkan oleh perusahaan.
Ketiga hal yang
merupakan unsur pembentuk IC
tersebut dalam jangka panjang
mampu memberikan manfaat
ekonomi bagi perusahaan sebagai
keunggulan organisasi dalam
persaingan dunia usaha. Hal ini
menunjukkan apakah Intellectual
Capital (VAICTM) mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan
secara keseluruhan.
berdasarkan telaah teoritis
dan telaah empiris, maka hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
H0: IC berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan
perbankan di Indonesia
pada periode 2012.
H1: IC tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan di
Indonesia pada periode
2012.
METODE
Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kausalitas yang
bertujuan untuk menguji hubungan
antara dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Hal ini
sesuai dengan tujuan dari
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penelitian ini yaitu menguji
hipotesis dan mengetahui
hubungan intellectual capital
sebagai variabel bebas dan kinerja
keuangan sebagai variable terikat,
dimana hubungan antar variabel
tersebut dirumuskan dalam
hipotesis penelitian, yang akan diuji
kebenarannya. Penelitian ini
secara keseluruhan menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber.
Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah
nonprobability sampling. Dengan
menggunakan teknik tersebut,
maka tidak semua anggota
populasi memiliki peluang yang
sama untuk dijadikan sebagai
sampel penelitian. Jenis
nonprobability sampling yang
digunakan yaitu purpossive
sampling, yaitu sebuah teknik
pengambilan sampel berdasarkan
pada kriteria yang telah ditetapkan
oleh peneliti. Adapun kriteria
sampel yang ditetapkan peneliti
antara lain (a) emiten merupakan
perusahaan go public dan terdaftar
di BEI, (b) emiten bergerak pada
sektor perekonomian perbankan,
(c) emiten mengeluarkan laporan
keuangan yang telah diaudit pada
periode 2012, (d) data yang
diperlukan untuk penelitian telah
tersedia lengkap dalam laporan
keuangan periode 2012.
Sesuai kriteria di atas, maka
sampel penelitian yang digunakan
sejumlah 30 bank di Indonesia,
yang terdiri dari:
Tabel 1. Sampel Penelitian
Perbankan Tahun 2012
No Kode Nama Bank
1. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
2. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk
3. BBCA Bank Central Asia Tbk
4. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
5. BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk
6. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk
7. PNBN Bank Panin Indonesia Tbk
8. BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
9. MEGA Bank Mega Tbk
10. BNLI Bank Permata Tbk
11. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
12. BNII Bank Internasional Indonesia Tbk
13. NISP Bank NISP OCBC Tbk
14. BBKP Bank Bukopin Tbk
15. MAYA Bank Mayapada International Tbk
16. BSIM Bank Sinar Mas Tbk
17. BVIC Bank Victoria International Tbk
18. BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk
19. BCIC Bank Mutiara Tbk
20. SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
21. MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk
22. BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk
23. INPC Bank Artha Graha International Tbk
24. BNBA Bank Bumi Arta Tbk
25. BSWD Bank Swadesi Tbk
26. BACA Bank Capital Indonesia Tbk
27. BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk
28. AGRO Bank Agro Niaga Tbk
29. BKSW Bank Kesawan Tbk
30. BABP Bank ICB Bumi Putera Tbk
Sumber: www.idx.co.id, 2012
Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah IC (Intellectual
Capital). Dalam penelitian ini
definisi IC adalah sebuah modal
yang dimiliki perusahaan tentang
sebuah informasi dan pengetahuan
yang sangat berharga. IC dalam
penelitian ini diproksikan
menggunakan metode Pulic yaitu
melalui indikator VAICTM. Rincian
perhitungan yang digunakan untuk
menghitung IC (VAICTM) adalah
dimulai dengan kemampuan
perusahaan untuk menciptakan
value added (VA). Menurut Pulic
(2004), rumus yang digunakan
untuk menghitung nilai tambah
(value added) adalah sebagai
berikut:
VA = OUTPUT – INPUT
Keterangan:
VA = Value Added
OUTPUT = Total penjualan
dan pendapatan
lain
INPUT = Semua beban
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atau biaya yang
masuk dalam
perusahaan,
kecuali beban
tenaga kerja.
Selanjutnya adalah
menghitung HCE (Human Capital
Efficiency Coefficient) atau biasa
disebut sebagai nilai tambah modal
koefisien manusia menunjukkan
seberapa banyak value added
yang telah dibuat oleh satu unit
keuangan yang diinvestasikan
terhadap karyawan. Adapun rumus
yang digunakan untuk menghitung
HCE menurut Pulic (2004) adalah
sebagai berikut:
HC
VAHCE 
Keterangan:
HCE =Human Capital
Efficiency Coefficient
VA = Value Added
HC =Human Capital/Human
Employee (total
pengeluaran untuk
karyawan)
Setelah menghitung HCE
dilanjutkan menghitung SCE
(Structure Capital Efficiency). SCE
menunjukkan kontribusi Structure
Capital. SCE atau biasa disebut
sebagai nilai tambah struktural
modal koefisien menunjukkan
kontribusi Structure Capital dalam
menciptakan sebuah nilai.
Sebelum menghitung SCE, terlebih
dahulu harus menghitung SC.
Menurut Pulic (2004), perhitungan
SC menggunakan rumus berikut:
SC = VA – HC
Keterangan:
SC = Structur Capital
VA = Value Added
HC = Human Capital/Human
Employee
Setelah itu, menghitung SCE
menggunakan rumus berikut:
VA
SCSCE 
Keterangan:
SCE =Structur Capital Efficiency
SC = Structur Capital
VA = Value Added
Setelah menghitung SCE,
dilanjutkan menghitung CEE
(Capital Employed Efficiency). CEE
merupakan nilai atas pengetahuan,
kualifikasi, dan keterampilan yang
dimiliki karyawan dalam
memproduksi barang/jasa serta
kemampuannya dalam
berhubungan dengan pelanggan.
Adapun rumus menghitung CEE
menurut Pulic (2004) adalah
sebagai berikut:
CE
VACEE
Keterangan:
CEE = Capital Employed
Efficiency
VA = Value Added
CE = Capital Employee (Nilai
buku aktiva bersih)
Perhitungan CE diperoleh
dari modal fisik perusahaan
ditambah aset finansial
perusahaan. Dapat juga dihitung
dengan cara total aset perusahaan
dikurangi dengan aset tidak
berwujud perusahaan (Chen et al.,
2005).
Setelah menghitung CEE
dilanjutkan menghitung nilai
keseluruhan atau biasa disebut
dengan menghitung VAICTM.
Rumus menghitung VAICTM
menurut Pulic (2004) adalah
sebagai berikut:
VAICTM = HCE + SCE + CEE
Keterangan:
VAICTM = Value Added
Intellectual
Capital
HCE = Human Capital
Efficiency
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Coefficient
SCE = Structur Capital
Efficiency
CEE = Capital Employed
Efficient
Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel terikat
yang digunakan yaitu kinerja
keuangan. Dalam penelitian ini
definisi kinerja keuangan adalah
sebuah nilai yang dapat
mendeskripsikan tentang kondisi
keuangan perusahaan. Yang di
ukur dengan menggunakan
beberapa indikator yaitu ROA
(Return On Assets) yang
menunjukkan kemampuan
perusahaan atas keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktivitas
yang digunakan untuk kegiatan
operasional dengan tujuan untuk
menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki.
Rumus menghitung ROA adalah:
AssetsTotal
BersihLabaROA
ROE (Return On Equity)
menunjukkan nilai keuntungan
yang dimiliki oleh perusahaan,
dihitung dengan rumus berikut:
sendiriModal
bersihLabaROE 
ROI (Return On Investment)
menunjukkan laba bersih dari
bunga pinjaman agar perusahaan
dapat melakukan kewajiban-
kewajibannya. ROI diperoleh
dengan menggunakan rumus
berikut:
pinjamanTotalsendiriModal
pinjamanbungabersihLabaROI 

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier sederhana.
Model regresi yang baik
diharuskan memenuhi beberapa
asumsi yang disebut sebagai
asumsi klasik. Uji asumsi klasik
yang digunakan yaitu uji
normalitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi (Ghozali,
2009:30) dalam penelitian ini,
karena variabel independen hanya
satu, maka uji multikolinieritas tidak
diperlukan.
HASIL
Berdasarkan data yang
telah didapatkan dan dihitung
sebelumnya, dilakukan analisis
deskriptif penelitian terhadap data
hasil perhitungan dengan
menggunakan bantuan program
SPSS 16 (Statistical Package for
Social Science). Hasil dari analisis
tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Statistik
Deskriptif
Sumber: diolah oleh peneliti, 2013
Berdasarkan hasil
pengujian statistik deskriptif di atas,
komponen VAICTM dan kinerja
keuangan (ROA, ROE, ROI) pada
perusahaan perbankan yang
tercatat di BEI periode 2012 dapat
dijelaskan bahwa intellectual
capital yang diukur dengan VAICTM
mempunyai nilai tertinggi sebesar
34,9978 dimiliki oleh Bank Central
Asia Tbk dan nilai VAICTM terendah
sebesar 1,4310 dimiliki oleh Bank
ICB Bumi Putera Tbk. standar
deviasi variabel ini adalah sebesar
5, 9482 menunjukkan bahwa data
dari perusahaan perbankan yang
tercatat di BEI periode 2012
bervariasi atau beragam.
N Min Max Mean Std.Devi
ation
VAIC
ROA
ROE
ROI
Valid
N
(listwi
se)
3
0
3
0
3
0
3
0
3
0
1.4
234
0.0
002
0.0
016
0.0
029
34.6
470
0.03
39
0.28
80
0.10
75
6.6552
27E0
0.0151
53
0.1362
00
0.0209
10
5.94824
14E0
0.00831
13
0.06613
22
0.01832
84
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Kinerja keuangan yang
diproksikan sebagai ROA
mempunyai nilai tertinggi yang
dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk dengan nilai 0,0339
dan nilai ROA terendah sebesar
0,0002 dimiliki oleh Bank ICB Bumi
Putera Tbk. Standar deviasi
variabel ini adalah sebesar 0,0083.
Kinerja keuangan yang
diproksikan dengan ROE
mempunyai nilai tertinggi sebesar
0,288 yang dihasilkan oleh Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
dan nilai ROE terendah 0,0016
dimiliki oleh Bank ICB Bumi Putera
Tbk. Variabel ini memiliki standar
deviasi sebesar 0,0183.
Kinerja keuangan yang
diproksikan sebagai ROI memiliki
nilai tertinggi 0,0355 dari Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
dan nilai ROI terendah 0,0029
dimiliki Bank ICB Bumi Putera Tbk.
variabel ini memiliki nilai standar
deviasi sebesar 0,0661.
Pengaruh VAICTM Terhadap
Kinerja Keuangan
Pengaruh VAICTM Terhadap ROA
Hasil uji signifikansi parameter
individual (uji t) memperoleh hasil
sebagai berikut:
Tabel 3.Hasil Uji Parsial (Uji t)
model Unstand
ardized
Coefficie
nts
Standar
dized
Coeffici
ents
t si
g
B Std.
Error
Be
ta
1.(Con
stant)
.011 .002 5.2
71
.0
00
VAIC .001 .000 .4
74
2.8
47
.0
08
Sumber: diolah oleh penulis,2013
Berdasarkan tabel 3 dapat
diketahui bahwa didapatkan nilai
probabilitas untuk VAICTM sebesar
0,008 sehingga jika dibandingkan
dengan probabilitas signifikansi
yang digunakan yaitu sebesar 0,05
(5%) maka probabilitas VAICTM =
0,008 < 0,05. Hal ini
mengindikasikan adanya pengaruh
VAICTM yang signifikan terhadap
ROA perusahaan perbankan pada
tahun 2012.
Dari tabel 3 dapat dilihat
pula bahwa nilai b atau koefisien
regresi adalah 0,001 dan bertanda
posistif, yang berarti bahwa
hubungan antara variabel VAICTM
dan ROA bersifat searah. Artinya
setiap perubahan atau kenaikan
pada nilai variabel independen
VAICTM akan berbanding lurus
dengan perubahan atau kenaikan
pada nilai variabel dependen ROA.
Berdasarkan hasil pengujian
dengan metode regresi ini maka
dapat disusun sebuah  persamaan
sebagai berikut:
ROA = 0,011 + 0,001 VAICTM
Hasil tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut: (1) nilai
konstanta sebesar 0,011 artinya
apabila semua variabel
independen konstan, maka
diprediksikan ROA sebesar 0,011.
(2) koefisien regresi VAICTM adalah
sebesar 0,001 yang berarti bahwa
setiap peningkatan VAICTM sebesar
1% akan meningkatkan ROA
sebesar 0,1%.
Pengaruh VAICTM Terhadap ROE
Berdasarkan tabel 4 dapat
diketahui bahwa didapatkan nilai
probabilitas untuk VAICTM sebesar
0,009; sehingga jika dibandingkan
dengan probabilitas signifikansi
yang digunakan yaitu sebesar 0,05
(5%) maka probabilitas VAICTM =
0,009 < 0,05. Hal ini
mengindikasikan adanya pengaruh
VAICTM yang signifikan terhadap
ROE perusahaan perbankan pada
tahun 2012.
Uji signifikansi parameter
individual (uji t) memperoleh hasil
sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji t
model Unstandar
dized
Coefficient
s
Standard
ized
Coefficie
nts
t
B Std.
Error
Be
ta
1.(Const
ant)
.101 .016 6.1
73
VAIC .005 .002 .47
0
2.8
17
Sumber: diolah oleh penulis, 2013
Dari tabel 4 dapat dilihat
pula bahwa nilai b atau koefisien
regresi adalah 0,005 dan bertanda
positif, yang berarti bahwa
hubungan antara variabel VAICTM
dan ROE bersifat searah. Artinya
setiap perubahan atau kenaikan
pada nilai variabel independen
VAICTM akan berbanding lurus
dengan perubahan atau kenaikan
pada nilai variabel dependen ROE.
Berdasarkan hasil pengujian
dengan metode regresi ini maka
dapat disusun sebuah  persamaan
sebagai berikut:
ROE = 0,101 + 0,005 VAICTM
Hasil tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut: (1) nilai
konstanta sebesar 0,101 artinya
apabila semua variabel
independen konstan, maka
diprediksikan ROE sebesar 0,101.
(2) koefisien regresi VAICTM adalah
sebesar 0,005 yang berarti bahwa
setiap peningkatan VAICTM sebesar
1% akan meningkatkan ROE
sebesar 0,5%.
Pengaruh VAICTM Terhadap ROI
Berdasarkan tabel 5 dapat
diketahui bahwa didapatkan nilai
probabilitas untuk VAICTM sebesar
0,011, sehingga jika dibandingkan
dengan probabilitas signifikansi
yang digunakan yaitu sebesar 0,05
(5%) maka probabilitas VAICTM =
0,011 < 0,05. Hal ini
mengindikasikan adanya pengaruh
VAICTM yang signifikan terhadap
ROI perusahaan perbankan pada
tahun 2012. Hasil uji t adalah
sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji t
model Unstand
ardized
Coefficie
nts
Standar
dized
Coeffici
ents
T si
g
B Std.
Error
Be
ta
1.(Con
stant)
.014 .002 6.6
66
.0
00
VAIC .001 .000 .4
60
2.7
83
.0
11
Sumber: diolah oleh penulis, 2013
Dari tabel 5 dapat dilihat
pula bahwa nilai b atau koefisien
regresi adalah 0,001 dan bertanda
positif, yang berarti bahwa
hubungan antara variabel VAICTM
dan ROI bersifat searah. Artinya
setiap perubahan atau kenaikan
pada nilai variabel independen
VAICTM akan berbanding lurus
dengan perubahan atau kenaikan
pada nilai variabel dependen ROI.
Berdasarkan hasil pengujian
dengan metode regresi ini maka
dapat disusun sebuah  persamaan
sebagai berikut:
ROI = 0,014 + 0,001 VAICTM
Hasil tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut: (1) nilai konstanta
sebesar 0,014 artinya apabila
semua variabel independen
konstan, maka diprediksikan ROI
sebesar 0,014. (2) koefisien regresi
VAICTM adalah sebesar 0,001 yang
berarti bahwa setiap peningkatan
VAICTM sebesar 1% akan
meningkatkan ROI sebesar 0,1%.
Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menggunakan
uji t sebagai pengujian hipotesis
karena hanya terdapat satu
variabel bebas. Dalam penelitian
ini intellectual capital (VAICTM)
digunakan sebagai variabel bebas
dan kinerja keuangan yang
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diproksikan pada ROA, ROE, dan
ROI sebagai variabel terikat.
Dengan demikian terdapat 1 (satu)
variabel bebas dan 3 (tiga) variabel
terikat.
Uji t berfungsi untuk
menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas
secara individual dalam
menerangkan variasi variabel
terikat. Prosedur penggunaan uji t
sebagai berikut: (a) menentukan
hipotesis, (b) menentukan level of
signifikan (α) sebesar 0.05 atau
5%. Ketentuan pengujian adalah
Jika nilai probabilitas (P value) /
signifikan < 0,05 maka H0 diterima
dan H1 ditolak. Jika nilai
probabilitas (P value) / signifikan >
0,05 maka H0 ditolak dan H1
diterima.
Dari Tabel 3 dapat diketahui
bahwa nilai t hitung variabel
VAICTM terhadap ROA adalah
sebesar 2,847 pada tingkat
signifikansi sebesar 0,008. Nilai
signifikansi t hitung ini lebih kecil
dari 0,05 maka H0 diterima dan H1
ditolak. Kesimpulannya adalah
variabel VAICTM berpengaruh
signifikan terhadap variabel ROA.
Selanjutnya dari Tabel 4
dapat diketahui bahwa nilai t hitung
variabel VAICTM terhadap ROE
adalah sebesar 2,817 pada tingkat
signifikansi sebesar 0,009. Nilai
signifikansi t hitung ini lebih kecil
dari 0,05 maka H0 diterima dan H1
ditolak. Kesimpulannya adalah
variabel VAICTM berpengaruh
signifikan terhadap variabel ROE.
Kemudian dari Tabel 5
dapat diketahui bahwa nilai t hitung
variabel VAICTM terhadap ROI
adalah sebesar 2,738 pada tingkat
signifikansi sebesar 0,011. Nilai
signifikansi t hitung ini lebih kecil
dari 0,05 maka H0 diterima dan H1
ditolak. Kesimpulannya adalah
variabel VAICTM berpengaruh
signifikan terhadap variabel ROI.
PEMBAHASAN
Pengaruh Intellectual Capital
(VAICTM) terhadap Return of
Assets (ROA)
Intellectual capital dalam
penelitian ini diukur menggunakan
metode VAICTM. Hasil pengujian
hipotesis mengenai pengaruh
variabel Intellectual Capital
(VAICTM) terhadap Return of Assets
(ROA) menunjukkan nilai t hitung
variabel VAICTM terhadap ROA
adalah sebesar 2,847 pada tingkat
signifikansi sebesar 0,008 (p <
0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa intellectual capital (VAICTM)
berpengaruh secara signifikan
terhadap Return of Assets (ROA).
Dengan demikian, setiap
perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012
yang telah menjalankan
manajemen IC dengan baik akan
memiliki ROA yang baik pula. Hal
tersebut menunjukkan pula
meningkatnya kemampuan
perbankan di Indonesia dalam
mengembangkan usaha, karena
rasio ROA digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan yang
dihasilkan dari jumlah aset bank
yang bersangkutan. ROA juga
merefleksikan efisiensi perusahaan
dalam memanfaatkan total aset
yang dimiliki, di mana IC
merupakan salah satunya.
Pengaruh Intellectual Capital
(VAICTM) terhadap Return of
Equity (ROE)
Hasil pengujian hipotesis
mengenai pengaruh variabel
Intellectual Capital (VAICTM)
terhadap Return of Equity (ROE)
menunjukkan nilai t hitung variabel
VAICTM terhadap ROE adalah
sebesar 2,817 pada tingkat
signifikansi sebesar 0,009 (p <
0,05). Hasil penelitian ini
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menunjukkan adanya pengaruh
secara signifikan dari Intellectual
Capital (VAICTM) terhadap Return
of Equity (ROE).
Maka dapat dinyatakan
bahwa setiap perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI
pada tahun 2012 dengan nilai IC
yang tinggi berarti mempunyai
ROE yang tinggi pula. ROE
merupakan rasio yang sangat
penting bagi pemegang saham
atau investor dikarenakan dengan
rasio ini para pemegang saham
atau investor dapat mengetahui
efektivitas dan efisiensi
pengelolaan modal sendiri yang
dilakukan oleh manajemen
perusahaan. Adanya pengaruh IC
terhadap ROE dapat menjadi
pertimbangan investor dalam
mempertimbangkan kekayaan
intelektual yang dimiliki oleh
perusahaan.
Pengaruh Intellectual Capital
(VAICTM) terhadap Return of
Investment (ROI)
Hasil pengujian hipotesis
mengenai pengaruh variabel
Intellectual Capital (VAICTM)
terhadap Return of Investment
(ROI) menunjukkan nilai t hitung
variabel VAICTM terhadap ROI
adalah sebesar 2,738 pada tingkat
signifikansi sebesar 0,011 (p <
0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ditemukan
adanya pengaruh yang signifikan
dari variabel Intellectual Capital
(VAICTM) terhadap Return of
Investment (ROI). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perbankan di
Indonesia telah mampu
menggunakan sumber daya
perusahaan secara ekonomis
sehingga dapat mengelola
Intellectual Capital sebagai sumber
daya yang terukur untuk
peningkatan competitive
advantages (keuntungan yang
kompetitif).
KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan menguji dan
menganalisis pengaruh Intellectual
Capital (VAICTM) terhadap kinerja
keuangan (financial performance)
perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012.
Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Intellectual
Capital (VAICTM) berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan
(financial performance). Pengaruh
positif tersebut dibuktikan dengan
nilai koefisien regresi Intellectual
Capital (VAICTM) terhadap ROA,
ROE, dan ROI yang bernilai positif.
Hasil ini mengindikasikan bahwa
perusahaan perbankan yang telah
menjalankan manajemen IC
dengan baik akan memiliki ROA
yang baik pula. Selanjutnya hasil
tersebut mengindikasikan bahwa
setiap perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2012
dengan nilai IC yang tinggi berarti
mempunyai ROE yang tinggi pula.
Pengaruh positif tersebut
mengindikasikan pula bahwa
perusahaan perbankan telah
menempatkan IC sebagai investasi
yang dipandang dapat memberikan
keuntungan yang besar di masa
mendatang.
UCAPAN TERIMAKASIH
Keberhasilan penulisan jurnal
ilmiah manajemen ini tidak lepas
dari bantuan, bimbingan, serta
dorongan dari berbagai pihak.
Pada kesempatan ini penulis
menyampaikan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:
Dra. Hariyati, Ak., M.Si. selaku
dosen pembimbing skripsi dan
jurnal ilmiah ini. Selain itu penulis
juga mengucapkan terimakasih
kepada keluarga dan teman-teman
yang selama ini turut membantu
menyelesaikan penelitian ini.
Dewi Risanti; Pengaruh Intellectual Capital …
176 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 1 Januari 2014
DAFTAR PUSTAKA
Anoraga, Pandji dan Pakarti, Piji.
2006. Pengantar Pasar
Modal. Edisi Revisi. Jakarta:
Rineka Cipta.
Chen, et al.,. 2005. An Empirical
Investigation of The
Relationship Between
Intellectual Capital and Firms
Market Value and Financial
Performance. Journal of
Intellectual Capital. 6 (2):
159-176.
Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi
Analisis Multivariate dengan
Program SPSS. Edisi
Keempat. Semarang:
Penerbit Universitas
Diponegoro
Ikatan Akuntan Indonesia. 2007.
Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) 1 September 2007.
Jakarta: Salemba Empat.
Maditinos, et al.,. 2011. The Impact
of Intellectual Capital on
Firm’s Market Value and
Financial Performance.
Journal of Intellectual Capital.
12 (1): 135-151.
Mulyadi. 2007. Sistem Akuntansi.
Jakarta: Salemba Empat.
Organization for Economic and
Development (OECD). 2008.
Intellectual Capital. (Online).
http://www.oecd.org.
Pulic, A. 2004. Measuring The
Performance of Intellectual
Potential in Knowledge
Economy. Paper presented
at the 2nd McMaster Word
Congress on Measuring and
Managing Intellectual Capital
by the Austrian Team for
Intellectual Potential.
Santoso, H. I. 2009. Valuasi Modal
Intelektual: Perbandingan
Industri Perbankan di
Indonesia dan Amerika.
Tesis. Jakarta: Binus
Business School.
Sugiono, Arief. 2009. Manajemen
Keuangan untuk Praktisi
Keuangan. Jakarta:
Grasindo.
Suherli, Michell. 2009. Pelaporan
Keuangan Sesuai dengan
Prinsip Akuntansi. Jakarta:
Grasindo.
Wibowo, Eko. 2012. Analisis Value
Added Sebagai Indikator
Intellectual Capital dan
Konsekuensinya Terhadap
Kinerja Perbankan. Skripsi
tidak diterbitkan. Semarang:
Universitas Diponegoro.
Williams, S. M. 2001. Is a
Company’s Intellectual
Capital Performance and
Intellectual Capital Disclosure
Practies Related?: Evidence
From Publicly Listed
Companies From the FTSE
100. Tesis. Canada:
Universitas of Calgary.
www.idx.co.id
_____. Undang-Undang No. 7
Tahun 1992. Bank Indonesia.
www.bi.go.id diakses 21 Mei
2013
____. Undang-Undang No. 10
Tahun 1998. Bank Indonesia.
www.bi.go.id diakses 22 Mei
2013
